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Abstract. Every parent definitely want to have a child born in a normal and health both 

physically and psychologically. However, their hope will change when their children 

born in different condition from other child, such as autism. Of course parents will feel 

disappointed when they know that they have children who do not as their expectations. 

Based on the results of interview are obtained most parents of children with autism in 

Al-Islam Hospital Bandung, they can see themselves positively even though they have 

children with autism. The purpose of this study is to determine the closeness of the 

relationship between social support with self-concept in the parents of children with 

autism at the Al-Islam Hospital Bandung. The sample in this study is as many as 30 

parents who have children with autism. The data collection in this research is by 

questionnaire about social support and self concept based on Sarafino and Calhoun & 

Acocella (2012) theory (1990). The results show that there is a strong positive 

relationship between social support with self concept (Rs = 0,557) which means that the 

higher the social support is the more positive self-concept that is owned by parents of 

children with autism. 
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Abstrak. Setiap orang tua pasti ingin memiliki anak yang lahir dalam keadaan yang normal dan sehat baik 

secara fisik dan secara psikis. Namun, harapan itu akan menjadi berubah ketika anak yang dilahirkan 

berbeda dengan anak yang lainnya yaitu anak autisme. Tentu saja orang tua akan merasakan kecewa ketika 

mengetahui  bahwa mereka memiliki anak yang tidak sesuai dengan harapan mereka. Berdasarkan hasil 

wawancara didapat sebagian besar orang tua anak autisme di Rumah Sakit Al-Islam Bandung ada yang 

dapat melihat diri mereka secara positif walaupun mereka memiliki anak autisme. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keeratan hubungan antara dukungan sosial dengan self concept pada orang tua 

anak autis di Rumah Sakit Al-Islam Bandung. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang tua yang 

memiliki anak autis. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner mengenai 

dukungan sosial dan self concept berdasarkan teori Sarafino (2002) dan Calhoun & Acocella (1990). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup erat antara dukungan sosial dengan 

self concept (Rs = 0,557) artinya semakin tinggi dukungan sosial maka semakin semakin positif self 

concept yang dimiliki oleh orang tua anak autisme. 

Kata Kunci: dukungan sosial, self concept, dan orang tua anak autisme 

 

A. Pendahuluan 

Setiap orang tua pasti ingin memiliki anak yang lahir dalam keadaan yang 

normal dan sehat baik secara fisik dan secara psikis. Setiap orang tua pula 

mengharapkan anaknya tumbuh menjadi anak yang cerdas dan sukses dalam hidupnya, 

namun harapan itu akan menjadi berubah ketika anak yang dilahirkan berbeda dengan 

anak yang lainnya yaitu anak berkebutuhan khusus. Tentu saja orang tua akan 

merasakan kecewa ketika mengetahui  bahwa mereka memiliki anak yang tidak sesuai 

dengan harapan mereka. Setiap anak berhak mendapatkan kasih sayang dan 

pengasuhan yang layak dari kedua orang tuanya. Akan tetapi pada kenyataannya masih 

banyak orang tua yang malu bahwa mereka memilik anak yang berkebutuhan khusus, 
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padahal orang tua memiliki peranan yang penting untuk perkembangan anak (Ahmad 

Tafsir, 1994). Salah satu anak berkebutuhan khusus adalah anak autisme. 

Ludlow, dkk., (2012) mengatakan bahwa tantangan yang dihadapi orangtua 

dengan anak autis lebih banyak pada permasalahan perilaku, seperti tantrum, repetitif 

dan agresif. Tantangan lainnya dalam pengasuhan anak autis yaitu dengan adanya 

kesulitan regulasi diri pada diri anak autis sehingga menyebabkan anak memiliki 

emosi yang negatif (Tomanik, 1993, dalam Pisula, 2011). Terdapat gangguan 

komunikasi pula dapat  menjadi tantangan dalam pengasuhan anak autis (Welenski, 

2006, dalam Pisula, 2011).  Tantangan yang dihadapi oleh orangtua anak autisme 

dapat menjadi beban dan menyebabkan stres pada diri orangtua (Deater-Deckard, 

2004). Apabila dibandingkan antara orang tua yang memiliki anak autis denga tipe 

gangguan lain, orang tua dengan anak autis memiliki pengalaman yang lebih 

mengandung level stres yang lebih tinggi (Pottie, dkk. 2008:1). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Neneng (2007), 

memiliki hasil penelitian bahwa tidak mudah bagi orang tua untuk bersikap positif 

dengan keadaan anak mereka yang menderita autisme. Ketidaknormalan yang 

menimpa anak mereka membuat orang tua secara tidak langsung malu dengan kondisi 

anak mereka, bingung, cemas, dan rasa khawatir yang sangat berlebihan di masa yang 

akan datang terhadap masa depan anak itu sendiri karena ketidaknormalan  yang 

dialam oleh anak mereka.  

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, 

yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 

lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, melainkan berkembang dari 

pengalaman yang terus menerus dan terdiferensiasi. Dasar dari konsep diri individu 

ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak dan menjadi dasar yang mempengaruhi 

tingkah lakunya kemudian hari (Agustiani, 2006). 

Rumah Sakit Al-Islam merupakan salah satu rumah sakit di Bandung yang 

menyediakan fasilitas pelayanan terapi bagi anak-anak berkebutuhan khusus seperti 

terapi okupasi dan terapi wicara. Berdasarkan hasil wawancara, orang tua anak autis di 

Rumah Sakit Al-Islam Bandung mengakui bahwa mereka tidak menyesali keadaan 

mereka saat ini yaitu memiliki anak autis. Mereka tidak malu untuk memperkenalkan 

anak mereka pada orang banyak seperti pada teman-teman mereka. Orang tua anak 

autisme mengakui bahwa dalam menghadapi anak mereka yang autis perlu dengan 

kesabaran yang cukup besar. Selain itu pula orang tua anak autisme pula telah 

mengetahui hal-hal konsekuensi apa saja yang akan ia hadapi ketika ia memiliki anak 

autisme, seperti akan mendapatkan penalian berbeda dari orang lain hingga 

konsekuensi bahwa perlu menyekolahkan anak mereka pada sekolah yang khusus atau 

inklusi. Ketika diwawancarai, orang tua anak autis di Rumah Sakit Al-Islam memiliki 

harapan bahwa nantinya mereka lebih dapat mengurus dan memberikan pelatihan 

kepada anak mereka agar dapat lebih mandiri.  

Walapun mereka memiliki anak autis, orang tua anak autis di Rumah Sakit Al-

Islam mengatakan bahwa mereka tetap bisa menjadi diri mereka sendiri. Mereka 

berpendapat bahwa anak autis bukanlah suatu hambatan untuk mereka menunjukkan 

siapa mereka sebenarnya. Dengan memiliki anka autis, mereka masih dapat berkumpul 

dengan teman-teman mereka dan bahkan mereka sering mengajak anak mereka yang 

autis. Disisi yang lain, orang tua anak autis sering pula mendapatkan kritik dari orang-

orang sekitar mereka, namun orang tua anak autis tetap dapat menerima kritik tersebut 

karena mereka beranggapan bahwa mereka yang memberikan kritik adalah orang-

orang yang belum mengetahui kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak autis. 
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Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaaruhi self concept. Usia, 

intelegensi, status sosial ekonomi, dan pendidikan dapat mempengaruhi self concept 

orang tua yang memiliki anak autisme. Dari beberapa hal tersebut salah satunya dalah 

status sosial ekonomi dimana menurut Sarasvati (2004), ia mengatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan, relatif semakin cepat pula orang tua yang 

menerima kenyataan dan segera mencari penyembuhan. Dalam hal ini orang tua yang 

memiliki anak autis di Rumah Sakit Al-Islam ini banyak yang memiliki latar belakang 

pendidikan yang rendah yaitu SMP atau SMA namun mereka telah dapat melihat diri 

mereka secara positif. 

Dukungan sosial berperan penting dalam memelihara keadaan individu yang 

mengalami tekanan. Dukungan sosial tersebut melibatkan hubungan sosial yang 

berarti, sehingga dapat  menimbulkan pengaruh positif yang dapat mengurangi 

gangguan psikologis sebagai pengaruh dari tekanan. Saat peneliti melakukan 

wawancara, banyak orang tua anak yang memiliki anak autisme mendapatkan 

dukungan dari keluarga besar mereka. Dukungan yang mereka dapat tersebut biasanya 

berupa semangat, informasi mengenai tempat terapi yang bagus bagi anak autis, 

maupun informasi mengenai acara mendidik dan mengasuh anak autisme. Selain itu 

beberapa dari mereka pula mengakui bahwa apabila mereka sedang memiliki 

hambatan dalam mendidik anak mereka, mereka sering menceritakannya pada 

keluarga mereka karena biasanya setelah mereka menceritakannya pada keluarga 

mereka, seperti pada kakak atau adik mereka, mereka menjadi lebih lega dan memiliki 

beberapa saran dari keluarga mereka. 

Jika dikaitkan dengan teori konsep diri, terdapat kesenjangan antara teori dan 

lapangan. Dalam teori konsep diri, dikatakan bahwa tingkat pendidikan dan status 

sosial ekonomi dapat mempengaruhi konsep diri seseorang (Loevinger, dalam 

Anastasia, 1982). Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua anak autis, banyak 

dari mereka yang memiliki pendidikan terakhir SMP dan SMA. Selain itu orang tua 

anak autis pula banyak yang berasal dari status ekonomi menengah ke bawah. 

Oleh karena itu, maka peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan 

judul Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Self-Concept Pada Orang 

Tua Yang Memiliki Anak Autisme di Rumah Sakit Al-Islam Bandung. 

B. Landasan Teori 

1. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun bantuan 

dalam bentuk lainnya yang diterimanya individu dari orang lain ataupun dari 

kelompok (Sarafino, 2002). Terdapat empat aspek dalam dukungan sosial yaitu 

emotional or esteem support, tangiable or instrumental support, informational 

support, dan companionship support. 

a. Emotional or esteem support 

Dukungan ini berbentuk ekspresi empati, perhatian, dan kepedulian terhadap 

orang yang bersangkutan, melibatkan perilaku yang menyebabkan orang lain menjadi 

nyaman dan merasa aman dalam situasi penuh tekanan, meyakinkan seseorang bahwa 

ia diperhatikan, didukung, menjadi bagian dan dicintai. 

b. Tangible or instrumental support  

Memberikan sumber-sumber yang tepat untuk menghadapi situasi penuh 

tekanan yang dirasakan seseorang, memberi bantuan langsung atau menolong pada 

saat seseorang sedang mengalami masalah, misalnya meminjamkan uang orang atau 

membantu dengan tugas-tugas pada saat stress. 

c. Informational support 
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Memberikan nasihat, informasi, saran atau umpan balik mengenai pemecahan 

yang memungkinkan tentang suatu masalah.Misalnya, seseorang yang sakit bisa 

mendapatkan informasi dari keluarga atau dokter tentang cara mengobati penyakit. 

d. Companionship support 

Dukungan ini menyediakan perasaan menjadi anggota dari suatu perkumpulan 

orang-orang yang saling berbagi kepentingan dan aktivitas sosial. 

2. Konsep Diri 

Konsep diri yaitu sebagai pandangan pribadi yang dimiliki seseorang mengenai 

dirinya sendiri (Calhoun dan Acocella 1990). Terdapat 3 dimensi yaitu: 

1. Knowledge (Pengetahuan) 

Pengetahuan individu mengenai gambaran dirinya sendiri. Gambaran diri 

tersebut akan membentuk citra diri. Pandangan mengenai kemampuan yang 

dimiliki oleh diri individu.  

2. Expactation (Harapan) 

Pandangan individu mengenai siapa dirinya sebenarnya, dan kemungkinan akan 

menjadi apa diri individu di masa depan. Memiliki pengharapan diri (Self Ideal) 

untuk pencapaian cita-cita di masa depan.  

3. Evaluation (Penilaian) 

Penilaian diri sendiri yaitu pandangan mengenai harga atau kewajaran individu 

sebagai pribadi. Hasil penilaian membentuk rasa harga diri yaitu seberapa besar 

individu menyukai dan menerima dirinya sendiri. 

C. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman, dapat terlihat bahwa terdapat hubungan 

positif antara dukungan sosial dengan konsep diri pada orang tua yang memiliki anak 

autisme di Rumah Sakit Al-Islam Bandung. Hal ini dapat dilihat pada tabel terdapat 

hasil koefisien korelasi 0,557 termasuk pada derajat korelasi cukup signifikan antara 

dukungan sosial dan konsep diri dan memiliki hubungan yang positif. Dukungan sosial 

menurut Sarafino (2011) yaitu mengacu pada kenyaman, perhatian, penghargaan atau 

bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok kepada individu. Dukungan tersebut 

dapat membantu orang tua anak autisme untuk merasa nyaman da merasa dirinya 

diperhatikan oleh orang lain. Ketika mendapatkan dukungan dari lingkungan, orang 

tua anak autisme merasa diperdulikan oleh lingkungan sekitarnya. Dukungan sosial 

yang diterima membuat orang tua anak autisme lebih banyak mengetahui berbagai 

informasi mengenai autisme sehingga orang tua anak autisme merasa tidak ragu-ragu 

dan tidak pesimis bahwa anaka mereka yang autisme dapat betumbuh menjadi 

individu yang lebih baik lagi.  

Berdasarkan pada hasil perhitungan statistik dengan Rank Spearman  terdapat 

korelasi yang paling erat yaitu pada dukungan informasional. Oleh karena itu, saran, 

nasehat dan informasi-informasi mengenai autisme sangat diperlukan untuk 

pembentukan konsep diri pada orang tua anak autisme. Dukungan informasional ini, 

menurut Sarafino, dapat berupa pemberian nasehat, informasi, saran, atau umpan balik 

mengenai pemecahan yang memungkinkan tentang suatu masalah. Dukungan 

informasional yang didapatkan orang tua anak autisme dari keluarga mereka seperti, 

informasi mengenai autisme, tempat terapi untuk autisme, cara-cara menghadapi anak 

autisme, dan juga keluarga mereka sering mengingatkan jadwal terapi anak mereka. 

Keluarga mereka pula beberapa kali memberikan informasi mengenai tempat terapi 

alternatif bagi anak autisme. 

Jika dilihat dari pengolahan statistik pula, aspek companionship support 
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memiliki korelasi yang paling rendah dengan konsep diri dibandingkan dengan aspek 

dukungan sosial lainnya yaitu sebesar 0,357. Dengan adanya companionship support 

dari keluarga, beberapa orang tua anak austime merupakan orang yang merantau 

sehingga mereka jarang dapat berkumpul dengan keluarga mereka. 

Di samping itu semua, terdapat pula dukungan emosional dan dukungan 

instrumental yang dapat mempegaruhi dalam pembentukan konsep diri yang positif 

pada orang tua anak autisme. Dengan adanya dukungan-dukungan tersebut, biasanya 

orang tua anak autis mendapatkan dukungan emosinal, seperti mendapatkan perhatian-

perhatian dari keluarga mereka. Dengan adanya dukungan tersebut, orang tua anak 

autisme dapat lebih merasakan kenyamanan dan perasaan lebih diterima oleh orang 

lain dan lingkungan sekitar mereka. Orang tua anak autisme pula sering mendapatkan 

dukungan langsung secara finansial berupa uang maupun sering mendpatkan bantuan-

bantuan secara langsung dari keluarga mereka. Bantuan tersebut dapat lebih 

meringankan beban mereka dalam mengasuh anak mereka yang autisme. 

Bentuk dukungan informasional dalam dukungan sosial merupakan yang paling 

tinggi korelasinya karena dukungan yang diterima dan yang dibutuhkan oleh setiap 

individu berbeda, sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang dialami oleh individu 

tersebut. Bentuk dukungan informasional in diterima dan diperlukannya kesesuaian. 

Berdasarkan teori Sarafino ketika terjadi kesesuaian, maka bentuk tersebut yang paling 

efektif bagi individu tersebut. Dukungan informasional ini cukup berpengaruh dalam 

pembentukan konsep diri karena dengan adanya dukungan tersebut orang tua anak 

autis merasakan dapat lebih memahami dirinya bahwa ia adalah orang tua yang 

memiliki anak autisme. Ketika orang tua anak autisme telah mendapatkan pengetahuan 

yang lebih banyak, orang tua anak autisme dapat menjadi lebih optimis dan memiliki 

harapan bahwa mereka dapat mengasuh dan mendidik anak mereka menjadi lebih baik 

lagi. Hal ini sejalan dengan teori Calhoun & Acocella bahwa terdapat berbagai faktor 

yang dapat mempengaruhi konsep diri, yaitu significant person. Menurut Calhoun, 

bahwa penerimaan dan penolakan dalam significant person berpengaruh pada 

penilaian seorang individu pada dirinya sendiri dan dalam masyarakat pula terdapat 

harapan-harapan, dimana individu akan berusaha melaksanakan harapan tersebut.  

Tingginya dukungan informasional ini pula sejalan dengan dimensi konsep diri 

menurut Calhoun &Acoccela, yaitu pengetahuan dan harapan. Pada dimensi 

pengetahuan, orang tua anak autisme telah dapat mengetahui bahwa anak mereka 

autisme sehingga memerlukan berbagai informasi dalam menghadapi anak mereka 

yang autisme, seperti tempat terapi, cara mengasuh anak autisme, bahan makan yang 

perlu dihindari, dan sebagainya. Menurut Calhoun & Acoccela, pengharapan setiap 

individu berbeda-beda. Ketika orang tua anak autisme telah memiliki pengetahuan 

yang sesuai dengan kondisi yang sedang dihadapi saat ini, mereka akan mulai 

memiliki harapan yang positif bahwa mereka dapat mendidik dan melatih anak mereka 

sehingga dapat berubah dan dapat dipandang setara seperti anak normal lainnya oleh 

orang lain. Hal ini pula sejalan dengan pendapat Felker (1974) bahwa konsep diri 

dapat mempengaruhi harapan seseorang. 

D. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan positif dan korelasi yang cukup signifikan antara dukungan 

sosial dan konsep diri dengan keeretan hubungan r = 0,557 artinya semakin 

tinggi dukungan sosial maka semakin positif konsep diri orang tua anak autisme 

di Rumah Sakit Al-Islam Bandung. 

2. Dukungan dalam bentuk informasi memiliki korelasi paling erat dibandingkan 

aspek dukungan sosial lainnya, yaitu r = 0,5504 artinya adanya informasi yang 
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telah didapat dari keluarga dapat meningkatkan konsep diri orang tua anak 

autisme di Rumah Sakit Al-Islam Bandung. 

3. Companionship support memiliki korelasi kurang erat dibandingkan aspek 

dukungan sosial lainnya, yaitu r = 0,357 artinya dengan melibatkan orang tua 

anak autisme dalam kegiatan bersama keluarga kurang dapat meningatkan 

konsep diri 
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